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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi

ini berpedoman pada ‘“Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kata Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif tidak dilambangkan Tidakdilambangkan

< Ba’ B Be

= Ta’ T Te

b Sa’ $ es (dengan titik di atas)
c Jim J Je

C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ Kh kadan ha

: Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
2 Ra’ R Er

J Zai z Zet
e Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad s es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta’ t te (dengan titik di bawah)
& Za’ vA zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ¢ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

< Fa’ F Ef

d Qaf Q Ki

vii




4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

® Ha’ H Ha

d Hamzah ", Apostrof
$ Ya Y Ye

b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal

tunggal dan vokal rangkap.

1.

Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
= Dhammah U u

Vokal Rangkap

lambangnya berupa

Vokal rangkap bahasa Arab yang
gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan
huruf, yaitu:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
TR fathah dan ya’ Ai adani
—d fathah dan wau Au adanu
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c. Vokal Panjang (Maddah)

Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S R Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
o Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dhammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh: J&  :qala
2 : gila

3}2-: : yaqilu

d. Ta’ Marbutah
Transliterasinya menggunakan:
1. Ta’ Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/
Contohnya: ii‘ajj . raudatu
2. Ta’ Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/
Contohnya: &35  :raudah
3. Ta’ marbutah yang diikuti kata sandang al

Contohnya: JUbY\ 43 : raudah al-atfal

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contohnya: [y : rabbana




f. Kata Sandang

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan

sesuai dengan huruf bunyinya
Contohnya: <Lzl asy-syifa’
2. Kata sandang gamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya huruf /I/.

Contohnya : &l :al-galamu

g. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun hurf, ditulis
terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contohnya:
oS = j‘i &) d\ : wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

wa innallaha lahuwa khairurraziqin
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ABSTRAK

Ibadah haji merupakan salah satu diantara lima rukun Islam, setelah
syahadat, shalat, zakat dan puasa. Ibadah ini menjadi satu-satunya ibadah yang
hanya dapat dilaksanakan di kota Makkah, dengan ketentuan antara tanggal 8-13
Dzulhijjah. Jumlah umat muslim dunia yang setiap tahun kian meningkat,
menjadikan jumlah jamaah haji setiap tahunnya pun kian bertambah. Meski
perluasan masjidil haram terus dilakukan, namun tetap saja jamaah haji terus
memadati kota-kota yang menjadi titik pusat pelaksanaan amalan-amalan haji. Hal
ini dikarenakan meningkatnya jumlah jamaah haji tak beriring seimbang dengan
ketersediaan area untuk menampung para pelaku haji. Kepadatan ini berbuntut
pada tragedi berdarah yang dipicu oleh tindakan saling dorong dan saling injak
antar jamaah haji, hingga tragedi seperti itu terus berulang dan menjadi tidak asing
lagi kita dengar. Melihat fenomena ini Masdar Farid Masudi menawarkan satu
pemikiran untuk mengkaji ulang waktu pelaksanaan haji dengan dasar (Q.S. al-
Bagqarah; 197) “al-hajj asyhurun ma‘lumat” waktu haji adalah beberapa bulan.
Dengan landasan ayat ini, Masdar Farid berpendapat bahwa ritual haji dapat
dilaksanakan dalam waktu tiga bulan yakni Syawal, Dzuqa’dah dan Dzulhijjah,
jadi tidak hanya pada tanggal 8-13 Dzulhijjah saja. Adapun hadis nabi yang
berbunyi “khuzu ‘anni manasikakum”ambillah dariku bagaimana cara beribadah
hajimu. Menurut Masdar Farid hadis ini hanyalah berlaku pada amalan-amalan
yang dicontohkan oleh nabi saja, dan tidak menyangkut pada waktu pelaksanaan.
Pemikiran ini tentu berbeda dengan apa yang telah berlaku selama ini, dan
berbeda pula dengan pendapat para ulama lain sebelumnya.

Karena pokok pemikiran Masdar Farid didasarkan pada ayat al-Qur’an,
maka sangat sesuai apabila pemikiran ini dikaji menggunakan metode keilmuan
tafsir. Dimana dalam proses menafsirkan suatu ayat hingga menjadi suatu hukum
haruslah sesuai dengan kaidah-kaidah tafsir yang ada, dan salah satunya yakni
mengaitkan seluruh ayat dengan tema yang sama (munasabah ayat al-Qur’an dan
metode maudu’i), hal ini bertujuan agar dapat menghasilkan penafsiran yang
komprehensif dan utuh sehingga dapat menjadi landasan yang kuat bagi suatu
hukum.

Pengkajian atas pemikiran Masdar Farid terkait waktu pelaksanaan haji,
dengan menggunakan kajian keilmuan tafsir, memperlihatkan bahwa penafsiran
beliau sangat parsial, dengan runtutan penjelasan berikut: (Q.S. al-Bagarah; 197)
“al hajj asyhurun ma‘lumat” masa untuk pelaksanaan haji adalah tiga bulan
yankni Syawal, Dzulqa’dah dan Dzulhijjah, ayat tersebut berkait erat dengan
(Q.S. al-Hajj; 27-28) “wa yazkuru asma Allah fi ayyamin ma‘lumat”dan supaya
mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah diketahui, kemudian didukung
lagi dengan (Q.S. al-Baqgarah; 198) “fa iza afadtum min ‘arafatin fazkuru Allah”
maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah, ketiga
ayat di atas diperjelas dan diperkuat dengan hadis “al-hajj ‘Arafah’ puncak haji
adalah wuquf di Arafah. Sedangkan untuk waktu pelaksanaan wuquf sendiri
dijelaskan dalam hadis “ra’aitu Rasulullah yakhtubu yauma ‘Arafah ‘ala jamalin
ahmara bi ‘Arafata qabla al-salati” Aku melihat Rasulullah menyampaikan
khutbah di hari Arafah di atas unta saat berada di Arafah sebelum melaksanakan
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shalat. Dari serangkaian runtutan ayat dan hadis tadi dapat dikehaui bahwa
penyajian materi yang ditawarkan oleh Masdar Farid terlihat parsial dan
terpotong. Dengan begitu pemikiran Masdar Farid ini hanya bisa dijadikan
sebagai wacana pengetahuan saja, akan tetapi tidak bisa dijadikan dasar hukum
ibadah.
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